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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta mendapatkan sebutan sebagai daerah tujuan wisata terkemuka
karena disamping banyak dan ragam pesona obyek dan daya tarik wisata juga tersedia sarana dan
prasarana guna menunjang pariwisata tersebut. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Daerah Istimewa
Yogyakarta tercatat bahwa pendapatan dari pariwisata sebesar 50,33% dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Hal ini terbukti bahwa sektor pariwisata perlu diperhitungkan.

Berdasarkan publikasi buku Statistik Kepariwisataan dari tahun 1980 — 2014 digunakan enam
faktor terkait dengan pendapatan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dari sektor pariwisata (X7)
yaitu inflasi (X1), akomodasi (X2), promosi (Xs3), obyek wisata (X4), wisatawan (Xs), aksesibilitas (Xs).
Guna meneliti faktor-faktor tersebut dilakukan penelitian menggunakan analisis jalur karena pada kasus
ini faktor — faktor yang ada saling berhubungan dan memiliki hubungan sebab akibat. Penelitian ini
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan dan penurunan pendapatan sektor
pariwisata, menentukan faktor-faktor yang berpengaruh langsung, pengaruh tidak langsung maupun
pengaruh total terhadap pendapatan dari sektor pariwisata serta menghitung seberapa besar keterkaitan
antara faktor tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari sektor pariwisata secara total melalui
pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu promosi (91,7%) dan wisatawan (48,578%). Besar
keterkaitan antara faktor promosi dengan wisatawan, promosi dengan pendapatan dan wisatawan dengan
pendapatan berturut-turut sebesar 78,3%, 53,656%, 48,587%. Faktor tersebut secara simultan
memberikan kontribusi kepada pendapatan daerah dari sektor pariwisata sebesar 93,223%.

Kata Kunci: Analisis Jalur, Pariwisata, Pendapatan Daerah Yogyakarta.

1. Pendahuluan

Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai daya tarik serta keindahan alam yang
berbeda-beda. Sedangkan masyarakatnya memegang teguh tatanan kehidupan masyarakat Jawa
serta banyak objek wisata seperti Pantai Parangtritis, Malioboro, Kraton Yogyakarta dan
lainnya. Selain itu, Daerah Istimewa Yogyakarta yang relatif aman dan nyaman dengan
keramah-tamahan masyarakatnya, menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta banyak diminati
wisatawan baik nusantara maupun mancanegara.

Berdasarkan uraian di atas, Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai modal dasar
untuk mengembangkan sektor pariwisata. Berdasarkan data dari Dinas Kebudayan dan
Pariwisata dalam buku Statistik Kepariwisataan tahun 2014, pendapatan daerah dari sektor
pariwisata ini sebesar Rp 1.233.738.562.000 pada tahun 2014 atau sebesar 50,33 % dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Yogyakarta.

Pendapatan pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta ini mungkin dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain inflasi, akomodasi, promosi, obyek wisata, jumlah wisatawan, dan
aksesibilitas. Faktor -faktor tersebut dapat saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Guna
mengetahui pengaruh dari faktor — faktor tersebut terhadap pendapatan dari sektor pariwisata
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maka perlu dilakukan analisis. Dalam hal ini menggunakan analisis jalur karena pada kasus ini
faktor — faktor tersebut tidak hanya terdapat hubungan korelasional tetapi juga terdapat
hubungan kausalitas.

Menurut Bank Indonesia, secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya
harga-harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan
harga) pada barang lainnya.

Menurut Direktori Hotel dan Akomodasi Lainnya Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, usaha akomodasi ialah suatu usaha yang menggunakan suatu bangunan atau
sebagian bangunan yang disediakan secara khsusus, dan setiap orang dapat menginap, makan
serta memperoleh pelayaan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran. Dalam penelitian ini
akomodasi yang diteliti adalah berupa penginapan berbentuk hotel non bintang. Hotel non
bintang yaitu usaha yang menggunakan suatu bangunan atau sebagian bangunan yang
disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat menginap, makan, serta memperoleh
pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran dan belum memenuhi persyaratan sebagai
hotel berbintang tetapi telah memenuhi kriteria sebagai hotel melati yang dikeluarkan oleh
Dinas Pariwisata Daerah (Diparda).

Promosi adalah kegiatan untuk memajukan sesuatu, kerap kali istilah promosi
dihubungkan dengan misalnya kepariwisataan, perniagaan yang berarti usaha untuk memajukan
kedua bidang tersebut.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 24/1979 menjelaskan bahwa obyek wisata adalah
perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat
keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi. Daerah Istimewa Yogyakarta
terdapat wisata alam, pantai, air terjun, desa wisata, adventure, belanja, museum, heritage,
kuliner, kesenian dan budaya.

Pengertian wisata menurut Undang —Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan menyebutkan bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.
Aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang meliputi waktu, biaya, dan usa ha dalam
melakukan perpindahan antara tempat-tempat atau kawasan dari sebuah sistem (Magribi :
1999).

Menurut Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Daerah Istimewa Yogyakarta,
Pendapatan Daerah dari sektor pariwisata terdiri atas Pajak (pajak hotel dan restoran, pajak
tontonan atau hiburan dan Retribusi (retribusi obyek dan daya tarik wisata, retribusi perijinan
usaha pariwisata, retribusi penggunaan aset milik Pemda).

Dari latar belakang dan landasan teori di atas, masalah dalam penelitian dirumuskan
sebagai berikut. (1) Bagaimana gambaran umum pendapatan dari pariwisata dan faktor yang
mempengaruhinya di Daerah Istimewa Yogyakarta ? (2) Apa saja faktor - faktor yang
mempengaruhi kenaikan dan penurunan pendapatan dari sektor pariwisata bagi Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta? (3) Apa saja faktor - faktor yang berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung terhadap pendapatan dari sektor pariwisata bagi Pemerintah Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta? (4) Berapa besar keterkaitan antar faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan dari sektor pariwisata bagi Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta?

2. Metode

Populasi

Penelitian ini dilaksanakan adalah penerapan metode analisis jalur dengan model lima
persamaan struktural. Penelitian bertujuan mencari faktor - faktor yang berpengaruh yaitu
inflasi, akomodasi, promosi, wisatawan, obyek wisata, aksesibilitas terhadap pendapatan dari
pariwisata bagi Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini dalam mengambil data adalah data sekunder. Data diambil dari BPS Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Istimewa

Yogyakarta. Data yang diambil merupakan data time series dari tahun 1980 -2014.

Prosedur Penelitian yaitu pertama, lakukan transformasi data apabila terdapat data yang tidak
berskala interval. Kedua buat diagram jalur dan persamaan struktural. Ketiga cek asumsi-asumsi
analisis jalur, apabila asumsi tersebut sudah terpenuhi hitung matriks korelasi antar variabel,
hitung koefisien jalur, dan hitung besar pengaruh langsung maupun tidak langsung. Kemudian
uji kecocokan model jalur tersebut apakah sudah layak atau belum. Terakhir, lakukan
intepretasi hasil setelah melakukan prosedur pengolahan dan analisis data di atas.

Variabel-Variabel
1. Inflasi (X1) dalam hal ini adalah tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia dari tahun ke tahun

sehingga berimbas kepada sektor pariwisata yang ada di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta, yaitu meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus

2. Akomodasi (X2) dalam hal ini mencakup banyaknya penginapan hotel non bintang yang
dikunjungi oleh wisatawan mancanegara maupun nusantara.

3. Promosi (X3) dalam hal ini adalah anggaran belanja daerah yang dikeluarkan oleh BPPY
untuk melakukan promosi pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta melalui media cetak
maupun elektronik.

4. Obyek Wisata (Xs) hal ini adalah banyak obyek wisata yang terdaftar di Dinas Pariwisata
DIY.

5. Wisatawan (Xs) dalam hal ini adalah banyak pengunjung yang terdaftar di Dinas
Pariwisata DIY.

6. Aksesibilitas (Xg) dalam hal ini adalah tingkat kemudahan mencapai suatu tempat ke
tempat lain di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menghitung nilai
aksesibilitasnya

7. Pendapatan (X7) dalam hal ini mencakup semua pendapatan Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang berasal dari sektor pariwisata secara keseluruhan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian
Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Pemerintah Daerah Istimewa

Yogyakarta dari sektor pariwisata yaitu promosi (Xs) dan wisatawan (Xs). Hubungan ini
terlihat dalam diagram jalur di berikut ini.

]
100— X3 < o s
0

Gambar 1. Diagram Jalur
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pengaruh langsung promosi terhadap wisatawan sebesar
0,78 atau 78%, promosi terhadap pendapatan 0,54 atau 54% dan wisatawan terhadap
pendapatan sebesar 0,49 atau 49%. Berdasarkan diagram jalur di atas, dihasilkan dua
persamaan struktural yaitu
1. Xs5=0,783Xs
2. X7=0,53656X3+ 0,48587Xs

Asumsi-asumsi jalur terpenuhi, terbukti sebagai berikut.

(a) Normalitas data terpenuhi, terbukti dengan uji Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai
Sig > a sehingga Ho tidak ditolak jadi data berdistribusi normal. Terlihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
Kolmogorov-Smirnov Z 1.982 1.307 1.583 1.023 1.327 1.253 1.610
Asymp. Sig. (2-tailed) .051 .066 .063 .246 .059 .087 .061

(b) Linieritas terpenuhi, terbukti dengan uji F < Fupe Sehingga Ho tidak ditolak jadi data
linier.

(c) Additivitas terpenuhi, terbukti dengan tidak ada efek-efek interaksi karena asumsi
autokorelasi terpenuhi.

(d) Recursivitas terpenuhi, trebukti dengan diagram jalur di atas semua anak panah
mempunyai satu arah, tidak terjadi pemutaran kembali (looping) atau hubungan kausalitas
yang berbalik.

(e) Multikolinieritas terpenuhi, terbukti dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi yang sempurna antara variabel-
variabel bebas dalam model regresi. Terlihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 2. Output SPSS nilai VIF

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF
(Constant)

Aksesibilitas 041 4115
Inflasi .769 1.300
Akomodasi 159 6.274
Promosi 155 6.448
obyek wisata 027 7.067

(f) Autokorelasi terpenuhi, trebukti dengan nilai nilai Durbin-Watson menghasilkan nilai
diantara -2 dan 2 sehingga Ho tidak ditolak. Jadi pada semua persamaan tersebut tidak ada
hubungan yang terjadi di antara serangkaian pengamatan yang tersusun menurut waktu
untuk data time series. Terlihat dari output SPSS sebagai berikut.
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Tabel 3. Ouput SPSS Pers. 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
Square Estimate Watson

1 .0352 .001 -.029 13.325 1.275
a. Predictors: (Constant), inflasi
b. Dependent Variable: akomodasi

Tabel 4. Ouput SPSS Pers. 2

Model] R R Square

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
M [ R R
ode Square Square Estimate Watson
1 4927 242 .194 2.780E11 489

a. Predictors: (Constant), inflasi

b. Dependent Variable: promosi

Persamaan struktural tersebut kemudian dilakukan pengujian koefisien jalur secara parsial
antara promosi (Xs), wisatawan (Xs) berpengaruh terhadap pendapatan (X7) secara signifkan,
terbukti dari nilai | thiwng | > t (0.025:32 = 2,037 dan Sig = 0,00 < a. Sedangkan secara simultan,
pengujian koefisien jalur antara promosi (Xs) dan wisatawan (Xs) berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan (X7) terbukti dari nilai Friwng= 237,732 > F(0.05:2;327) = 3,30 dan
Sig = 0,00 < o = 0,05. Faktor-faktor tersebut dapat memberikan kontribusi terhdap
pendapatan secara simultan sebesar 93,223% sedangkan sisanya sebesar 6,77% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti.

Model yang diajukan sudah cocok ini terbukti dengan pengujian kecocokan model
menghasilkan p-value = 1,00 > 0,05 sehingga Ho tidak ditolak. Jadi kriteria uji untuk
kelayakan model terpenuhi, sehingga tidak diperlukan metode trimming. Hal ini didukung
dengan dengan pengujian manual dihasilkan nilai Q = 1,00. Jadi model yang diajukan sudah
fit sempurna.

Faktor — faktor tersebut di atas memberikan pengaruh langsung, tidak langsung maupun
total terhadap pendapatan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dari sektor pariwisata.
Faktor promosi memberikan kontribusi secara langsung kepada pendapatan dari sektor
pariwisata sebesar 53,656%, tidak langsung melalui wisatawan sebesar 38,044% dan pengaruh
total sebesar 91,7%. Pengaruh total mempunyai kontribusi yang lebih besar daripada pengaruh
langsung, sehingga variabel antara dalam hal ini wisatawan merupakan variabel pendorong
yang berarti promosi memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap pendapatan dari sektor
pariwisata apabila di analisis melalui variabel wisatawan tersebut. Faktor promosi secara
signifikan mempengaruhi pendapatan dan mempunyai hubungan positif. Adanya promosi
tersebut maka Jogja Istimewa akan semakin mendunia dan dikenal banyak kalangan sehingga
meningkatkan kunjungan wisatawan sehingga meningkatkan pendapatan.

Faktor wisatawan yaitu banyaknya wisatawan yang berwisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terdaftar. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, wisatawan memberikan
kontribusi secara langsung maupun total kepada pendapatan dari sektor pariwisata sebesar
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48,86%. Terdapat hubungan positif antara wisatawan dan pendapatan, bermakna bahwa
apabila wisatawan semakin bertambah maka pendapatan akan meningkat. Faktor wisatawan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan dari pariwisata.

Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total dari faktor yang
mempengaruhi pendapatan dari sektor pariwisata dapat dilihat selengkapnya pada Tabel di
berikut ini.

Tabel 5. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung Pe_lrlggluh
Promosi (Xs) (Xz=> X7) =0,53656 (Xs => X5 =>X7) = 0,38044 0,917
Wisatawan (Xs) (Xs=> X7) = 0,488587 - 0,48587

3.2.Pembahasan

Pendapatan dari sektor pariwisata setiap tahunnya mengalami peningkatan yang signifikan
dari tahun 1980 - 2014, ini terlihat dari grafik berikut ini.

Pendapatan Pemerintah DIY dari Sektor Pariwisata
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Grafik 1 Pendapatan Pemerintah DIY dari Sektor Pariwisata

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa pendapatan dari sektor pariwisata mengalami
peningkatan tajam dari tahun 2007 hingga 2014 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, di luar
faktor-faktor yang diteliti ini terjadi peningkatan tajam karena Indonesia sudah mulai melek
internet terutama pada tahun 2010 social media sudah sangat hits di kalangan remaja maupun
dewasa. Ini sangat membantu proses promosi tempat-tempat wisata yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta terutama melalui social media facebook, twitter, path, instagram maupun
web sehingga lebih banyak wisatawan nusantara maupun mancanegara yang mengenal
keindahan Yogyakarta. Selain itu, pada tahun 2010 Pemerintah Indonesia mulai menerapkan e-
government atau pemerintahan elektronik yang fungsinya untuk keterbukaan publik sesuali
dengan diterapkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2010 tentang
Keterbukaan Informasi Publik. Sehingga Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta juga harus
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mengikuti peraturan tersebut. E-government tersebut membuat manajemen pemerintahan
menjadi lebih transparan dan meningkatkan produktivitas para pekerja terutama pada sektor
pariwisata sehingga pada tahun tersebut terjadi peningkatan pendapatan.

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta mendapatkan rata-rata sekitar Rp
197.986.602.314,-/tahun dari pendapatan pajak dan retribusi dari sektor pariwisata. Pendapatan
dari sektor pariwisata pada tahun 2014 menyumbang Pendapatan Asli Daerah sebesar 50,33%.
Sektor pariwisata ini perlu dikembangkan lagi dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan dari sektor pariwisata sehingga pemerintah daerah dapat diambil
langkah kebijakan yang sesuai.

Faktor—faktor tersebut yaitu promosi dan wisatawan secara simultan memberikan kontibusi
kepada Pendapatan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dari sektor pariwisata sebesar
93,223% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Besar pengaruh total faktor promosi
terhadap pendapatan sebesar 91,7% dan pengaruh total faktor promosi terhadap pendapatan
sebesar 48,587%.

Pada pengujian koefisien jalur secara parsial, kedua variabel tersebut sudah signifikan
berpengaruh terhadap pendapatan ini dibuktikan dengan nilai Sig pada output SPSS kurang dari
0,05 (taraf signifikansi). Model yang diajukan juga sudah fit yang dibuktikan dengan output
Lisrel dengan nilai p-value = 1,00 lebih dari 0,05 (taraf signifikansi), maka model sudah dapat
diasumsikan layak dengan estimasi persamaan struktural yaitu
pendapatan = 0,5365*promosi + 0,4858*wisatawan.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Pendapatan dari sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta secara signifikan dapat
dipengaruhi oleh promosi dan wisatawan. Faktor-faktor tersebut secara simultan
memberikan kontribusi kepada pendapatan dari sektor pariwisata sebesar 93,223%.

2) Berdasarkan analisis jalur persamaan struktural pendapatan = 0,53656*promosi +
0,48587*wisatawan. Faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan dari sektor
pariwisata secara signifikan yaitu promosi dan wisatawan. Sedangkan untuk faktor yang
mempengaruhi penurunan pendapatan dalam penelitian ini tidak ada.

3) Berdasarkan analisis jalur, faktor yang mempengaruhi pendapatan dari sektor pariwisata
secara langsung yaitu promosi sebesar 53,656% dan wisatawan sebesar 48,587%.
Sedangkan faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan secara tidak langsung yaitu
promosi melalui wisatawan dengan besar pengaruh tidak langsung sebesar 38,044% dan
besar pengaruh total sebesar 91,7%.

4) Besar keterkaitan antar faktor dapat terlihat dari besar koefisien pengaruh sebagai berikuti:

a. Promosi terhadap wisatawan sebesar 78,3% dan mempunyai hubungan positif, ini
bermakna bahwa hubungannya berbanding lurus.

b. Promosi terhadap pendapatan sebesar 53,656% dan mempunyai hubungan positif, ini
bermakna bahwa hubungannya berbanding lurus

c. Wisatawan terhadap pendapatan sebesar 48,587% dan mempunyai hubungan positif,
ini bermakna bahwa hubungannya berbanding lurus.

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disarankan sebagai berikut.

1) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk mengambil kebijakan terkait pariwisata berdasarkan data yang ada.

2) Penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
pendapatan di luar model yang diteliti seperti ketepatan kebijakan Pemerintah Daerah yang
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diambil, tingkat keamanan para wisatawan, jenis promosi, besar kecilnya tarif retribusi,

kepuasan wisatawan, frekuensi atraksi wisata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3) Penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
penurunan pendapatan dari sektor pariwisata, sehingga Pemerintah Daerah dapat
mengantisipasi penurunan tersebut. Informasi tersebut dapat berguna untuk pembuatan
kebijakan yang sesuai.

4) Untuk penelitian selanjutnya, disarankan membuat jalur yang lebih kompleks dengan
menggunakan software terbaru yang lebih baik dari LISREL.

5) Untuk meningkatkan pendapatan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dari sektor
pariwisata perlu ditingkatan jumlah wisatawan nusantara maupun mancanegara yang
datang ke Daerah Istimewa Yogyakarta melalui peningkatan dana/jenis promosi yang
digunakan oleh Badan Promosi Pariwisata Yogyakarta.
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